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ABSTRAK 
Perawat yang bertugas di IGD sebagai tenaga kesehatan yang selalu 
kontak pertama kali dengan pasien harus selalu cepat, tepat, dan 
cermat untuk mencegah kematian dan kecacatan. Adanya tekanan 
dan tuntutan dari pekerjaan dapat menimbulkan stress pada 
karyawan sehingga dalam menghadapi berbagai gejala negatif pada 
gilirannya berpengaruh pada kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan stress kerja dan kepuasan terhadap kinerja 
perawat di IGD RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya tahun 2024. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif dan metode 
korelasi melalui pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 33 orang 
diperoleh dengan teknik total sampling. Proses pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan distribusi frekuensi dan 
uji chi square. Hasil menunjukkan stress kerja pada perawat sebagian 
besar termasuk ringan, kepuasan kerja termasuk puas dan kinerja 
pada perawat termasuk baik. Terdapat hubungan stress kerja dengan 
kinerja perawat dengan p value 0,009. Terdapat hubungan kepuasan 
kerja dengan kinerja perawat dengan p value 0,017. Faktor dominan 
yang berhubungan dengan kinerja perawat IGD adalah stress kerja 
dengan nilai OR (exp (B) 21,65. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
stress kerja dan kepuasan kerja berhubungan dengan kinerja perawat, 
faktor yang lebih dominan dengan kinerja perawat adalah stress kerja. 
Oleh karena itu, diharapkan perawat meningkatkan kinerjanya, 
menghindari stress kerja dan meningkatkan kepuasan kerja sehingga 
tercipta pelayanan yang bermutu. 

 
Kata Kunci  :  kinerja, kepuasan kerja,  perawat 
 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  

Pelayanan IGD merupakan salah satu 
pelayanan utama di rumah sakit dalam 
meningkatkan pemasukan bagi unit-unit lainnya, 
yaitu unit penunjang klinik, rawat inap dan 
laboratorium. Adapun tugas IGD adalah 
menyelenggarakan pelayanan asuhan medis dan 
asuhan keperawatan serta pelayanan 
pembedahan darurat bagi pasien yang datang 

dengan gawat darurat medis. Instalasi gawat 
darurat sering kali mengalami masalah seperti 
padatnya kunjungan pasien yang tidak setara 
dengan jumlah tenaga medis yang bekerja, delays, 
cost containment dan patient safety (Febrina, 
2018). 

Perawat yang bertugas di IGD sebagai 
tenaga kesehatan yang selalu kontak pertama kali 
dengan pasien harus selalu cepat, tepat, dan 
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cermat untuk mencegah kematian dan kecacatan. 
Setiap rumah sakit akan selalu meningkatkan dan 
menilai kinerja perawatnya dengan tujuan untuk 
memstikan pelayanan yang dibelrikan selsuai 
delngan arahan atau tujuan rumah sakit (Hasibuan, 
2020) 

Adanya telkanan dan tuntutan dari pelkelrjaan 
dapat melnimbulkan strelss pada karyawan. Selcara 
garis belsar faktor yang melmpe lngaruhi pada 
kinelrja me lnurut Ramly (2022) diantaranya adalah 
Faktor Kelmampuan (Ability) dan Faktor Motivasi 

(Motivation). Sellanjutnjya melnurut Nurlatifah (2022) 
telrdapat faktor yang belrpelngaruh telrhadap 
kinelrja melliputi karaktelristik pribadi yang telrdiri 
dari usia, jelnis kellamin, pelngalaman, orielntasi dan 
gaya komunikasi, motivasi kelpuasan kelrja, 
lingkungan, strelss kelrja, organisasi, supelrvisel dan 
pelngelmbangan karir.  Strelss kelrja melrupakan 
suatu keladaan yang belrsifat melnelkan diri, yang 
bisa diselbabkan olelh tuntutan atau belban 
pelkelrjaan yang bisa belrakibat nelgatif telrhadap 
diri selndiri dan Pelrusahaan (Fahmi, 2021). 

Pelnellitian Aprilia (2019) melnelmukan bahwa 
strels kelrja melmiliki nilai signifikansi (0.033) < 0.05 
delngan delmikian Ha ditelrima. Strelss telrlalu tinggi 
dapat melnyelbabkan kinelrja melnurun karelna strels 
melnganggu pellaksanaan pelkelrjaan. Strels kelrja 
melnyelbabkan pelrawat kelhilangan kelmampuan 
untuk melngelndalikannya. Hal yang sama juga 
ditelmukan pada pelnellitian Pradnyani (2022) yang 
melnelmukan pelrawat yang melngalami strels kelrja 
bahkan akan melninggalkan tanggungjawabnya. 
Kompeltelnsi yang dimiliki olelh selselorang akan 
melngurangi strels kelrja yang dialaminya di telmpat 
belkelrja karelna melrelka melmiliki kelmampuan 
dalam melngellola pelke lrjaannya. Pada pelnellitian 
Amin,elt.al (2020) melnelmukan P valuel  0,000 < α = 
0,05 maka ada pelngaruh yang signifikan antara 
strelss kelrja telrhadap kinelrja pelrawat di ruang 
rawat inap Rumah Sakit Umum Daelrah (RSUD) 
Kelpahiang. 

Belrdasarkan hasil studi pelndahuluan yang 
dilakukan bulan April 2024 kelpada pelrawat di IGD 
mellalui wawancara didapatkan dari 10 orang 
pelrawat melngatakan selbanyak 8 orang 
melngalami strelss, pelrawat melngatakan melmiliki 
durasi waktu yang seldikit delngan pelkelrjaannya 

karelna harus mellakukan pelkelrjaan lain, hal ini 
melngakibatkan mudah lellah dalam belkelrja, dalam 
belkelrja selringlali selring telrjadi kelsalahan 
komunikasi antar relkan kelrja.  

Melngelnai kinelrja pelrawat didapatkan dari 
10 pelrawat yang diwawancara melngatakan 
belrusaha selmampu mungkin untuk belkelrja yang 
optimal dan mellakukan Tindakan yang pelnting, 
namun pelrawat melngatakan jarang mellakukan 
wawancara delngan pasieln atau kelluarga, 
kelluarga pasieln jarang dilibatkan dalam relncana 
tindakan kelpelrawatan kelpada pasieln, untuk 
melngntar pasieln kel telmpat pelmelriksaan 
dilakukan seltellah sellelsai pelkelrjaan yang lain, 
kadang-kadang melngelvaluasi kelmampuan pasieln 
atau kelluarga seltellah dibelrikan tindakan asuhan 
kelpelrawatan 

Kinelrja pelrawat yang kurang baik juga akan 
belrdampak pada produktivitas rumah sakit, 
melnurunkan kualitas pellayanan dan melnurunkan 
kelpuasan pada pasieln ataupun kelluarganya. 
Belrdasarkan felnomelna telrselbut maka pelniliti 
telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul 
“Hubungan Strelss Kelrja dan Kelpuasan Kelrja 
delngan Kinelrja Pelrawat IGD RSUD dr. Soelkardjo 
Tasikmalaya”. 

 
MELTODEL 

 Jelnis pelnellitian yang digunakan dalam 
pelnellitian ini kuantitatif dan meltodel korellasi 
mellalui pelndelkatan cross se lctional. Populasi 
dalam pelnellitian ini selbanyak 33 pelrawat teltap 
pada IGD RSUD dr. Soelkardjo Kota Tasikmalaya. 
Telknik pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini 
melggunakan total sampling, artinya selluruh 
pelrawat yang belrjumlah 33 orang dijadikan 
selbagai sampell. Pelnellitian ini dilakukan di Ruang 
IGD RSUD dr. Soelkardjo Kota Tasikmalaya pada 
bulan Juli Tahun 2024. Instrumelnt melnggunakan 
kuelsionelr yang digunakan dalam pelnellitian ini dibuat 
olelh pelnelliti selndiri dan tellah dilakukan uji validitas 
dan relliabilitas. Data pelnellitian dilakukan pelngolhan 
data mellalui tahapan ELditing, Coding Data, ELntry Data 
Tabulating Data kelmudian dianalisis distribusi 
frelkuelnsi dan uji chi squarel. 
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HASIL 
Strelss kelrja pada pelrawat IGD 

Tabe ll 1 
Distribusi Frelkue lnsi Stre lss Ke lrja pada Pe lrawat  

Strelss kelrja Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Relndah 18 54.5 

Tinggi 15 45.5 

Total 33 100.0 

 

Data pada tabell 1 melnunjukkan bahwa strelss kelrja 
pada pelrawat di Ruang IGD selbagian belsar 
melngalami strelss kelrja ringan selbanyak 18 orang 
(54,5%) dan strelss ke lrja tinggi selbanyak 15 orang 
(45,5%). 
 
Kelpuasan kelrja pelrawat IGD 

Tabe ll 2 
Distribusi Frelkue lnsi Ke lpuasan Ke lrja pada Pe lrawat 

Kelpuasan kelrja Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Puas 20 60.6 

Kurang Puas 13 39.4 

Total 33 100.0 

 
Data pada tabell 2 melnunjukkan bahwa kelpuasan kelrja 
pada pelrawat di Ruang IGD selbagian belsar telrmasuk 
puas selbanyak 20 orang (60,6%) dan kurang puas 
selbanyak 13 orang (39,4%). 
 
Kinelrja pada pelrawat IGD  

Tabe ll 3 
Distribusi Frelkue lnsi Kine lrja pada Pe lrawat IGD 

Kinelrja  Frelkuelnsi Pelrselntasel 

Baik 22 66.7 

Kurang  11 33.3 

Total 33 100.0 

 
Data pada tabell 3 melnunjukkan bahwa kinelrja pada 
pelrawat di Ruang IGD selbagian belsar telrmasuk baik 
selbanyak 22 orang (66,7%) dan kurang baik selbanyak 11 
orang (33,3%). 
 
Hubungan strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD 

Tabe ll 4 
Hubungan stre lss ke lrja de lngan kine lrja pe lrawat IGD 

Stre ls 
ke lrja 

Kinelrja 
Total P 

valuel 
OR Baik Kurang 

F % F % Jml (%) 

Re lndah 16 88.9 2 11.1 18 100 
0,009 12,0 

Tinggi 6 40.0 9 60.0 15 100 

Jumlah 22 66.7 11 33.3 22 100   

 
Data pada tabell 4 melnunjukkan bahwa relspondeln 
yang melngalami belban kelrja relndah Selbagian 
belsar melmiliki kinelrja baik selbanyak 16 orang 
(88,9%) dan relspondeln yang melngalami belban 
kelrja tinggi selbagian belsar me lmiliki kinelrja yang 
kurang baik selbanyak 9 orang (60%). Hasil uji 
statistik didapatkan p valuel 0.009 (<0.05) artinya 
telrdapat hubungan antara strelss kelrja delngan 
kinelrja pelrawat. Pelrawat yang melngalami strelss 
kelrja relndah selbanyak 12 kali lipat belrpelluang 
melmiliki kinelrja baik dibandingkan delngan 
pelrawat yang melngalami strelss kelrja tinggi. 
 
Hubungan kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat  

Tabe ll 5 
Hubungan ke lpuasan ke lrja de lngan kinelrja pe lrawat IGD  

Ke lpuasan 
ke lrja 

Kinelrja 
Total P 

valuel 
OR Baik Kurang 

F % F % Jml (%) 

Puas 17 85.0 3 15.0 20 100 
0,017 9,06 

Kurang 5 38,5 8 61,5 11 100 

Jumlah 22 66.7 11 33.3 22 100   

 
Data pada tabell 5 melnunjukkan bahwa relspondeln 
yang puas selbagian belsar melmiliki kinelrja baik 
selbanyak 17 orang (85,0%) dan relspondeln yang 
melraas kurang puas selbagian belsar melmiliki 
kinelrja yang kurang baik selbanyak 8 orang (61,5%). 
Hasil uji statistik didapatkan p valuel 0.017 (<0.05) 
artinya telrdapat hubungan antara ke lpuasan kelrja 
delngan kinelrja pelrawat. Pelrawat yang puas 
dalam belkelrja selbanyak 9 kali lipat belrpelluang 
melmiliki kinelrja baik dibandingkan delngan 
pelrawat yang melngalami kurang puas dalam 
belkelrja. 
 
Faktor dominan yang belrhubungan delngan kinelrja 
pelrawat IGD  

Tabe ll 6 
Faktor dominan yang be lrhubungan delngan kine lrja 

pe lrawat IGD 
 B S.EL. Wald df Sig. ELxp(B) 

Stelp 
1a 

Strels_Kelrja 3.075 1.231 6.243 1 .012 21.653 

Kelpuasan_Kelrja 2.827 1.197 5.582 1 .018 16.896 

Constant -9.640 3.336 8.350 1 .004 .000 

a. Variablel(s) elntelreld on stelp 1: Strels_Kelrja, Ke lpuasan_Kelrja. 
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Mellihat dari data pada tablel 6 dapat dikeltahui 
bahwa variablel yang dominan belrpelngaruh 
telrhadap kinelrja karyawan adalah factor strelss 
kelrja de lngan nilai OR (ELxp (B) selbelsar 21,6 se ltellah 
dikontrol olelh factor kelpuasan kelrja delngan nilai 
OR 16.8. hal ini melnunjukkan bahwa dari keldua 
variablel telrikat yang ditelliti factor strelss kelrja 
melmiliki nilai OR lelbih tinggi, selhingga kinelrja 
pelrawat lelbih dominan dipelngaruhi olelh kondisi 
strelss kelrja pelrawat. 
 
PELMBAHASAN 
Strelss kelrja 

Belrdasarkan data pada hasil pelnellitian 
melngelnai strelss kelrja yang dialami olelh pelrawat 
IG dapat dilihat selbagian belsar melngalami strelss 
kelrja ringan (54,5%) dan strelss kelrja tinggi (45,5%). 
Mellihat dari data telrselbut melngindikasikan 
bahwa selbagian belsar pelrawat melngalami strelss 
kelrja yang relndah dan melmiliki dampak yang baik. 

Keljadian strels kelrja pada pelrawat dapat 
belrsumbelr dari masalah pelkelrjaan, karelna 
selbagaimana yang dikeltahui Pellayanan IGD 
melrupakan salah satu pellayanan utama di rumah 
sakit dalam melningkatkan pelmasukan bagi unit-
unit lainnya, yaitu unit pelnunjang klinik, rawat 
inap dan laboratorium.  Pelrawat yang belrtugas di 
IGD selbagai telnaga kelselhatan yang sellalu kontak 
pelrtama kali delngan pasieln harus sellalu celpat, 
telpat, dan celrmat untuk melncelgah kelmatian dan 
kelcacatan. Seltiap rumah sakit akan sellalu 
melningkatkan dan melnilai kinelrja pelrawatnya 
delngan tujuan untuk melmstikan pellayanan yang 
dibelrikan selsuai delngan arahan atau tujuan rumah 
sakit (Hasibuan, 2020). 

Pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian 
Novrianti (2020) yang melnelmukan bahwa dari 80 
relspondeln, selbanyak 41 relspondeln (51,2 %) yang 
melmiliki strelss kelrja relndah, dan 39 (48,8 %) 
relspondeln yang melmiliki strelss kelrja tinggi. 
Pelnellitian Ismafiaty (2019) Relspondeln telrbanyak 
yang melngalami strels ringan selbanyak 7 orang 
(14%). Usia delwasa pelrtelngahan dimana 
melrupakan usia produktif bagi selselorang yang 
celndelrung untuk belkelrja lelbih kelras selhingga 
kelmungkinan untuk melndapatkan strels sangat 
tinggi. Pelnellitan Amin (2020) melne lmukan 
selbanyak 41 relspondeln (51,2 %) yang melmiliki 

strelss kelrja relndah, dan 39 (48,8 %) relspondeln 
yang melmiliki strelss kelrja tinggi. Kondisi ini tidak 
telrlelpas dari usia pelrawat selbagai usia delwasa 
pelrtelngahan yang melrupakan usia produktif bagi 
selselorang yang ce lndelrung untuk belkelrja lelbih 
kelras selhingga kelmungkinan untuk melndapatkan 
strels sangat tinggi.  

Pelnellitian yang dilakukan The l National 
Institute l Occupational Safelty and He lalth (NIOSH) 
melnunjukkan bahwa pelkelrjaan-pelkelrjaan yang 
belrhubungan delngan Rumah Sakit atau 
kelselhatan melmiliki kelcelndelrungan tinggi untuk 
telrkelna strels atau delprelsi. Seldangkan Ame lrican 
National Association for Occupational He lalth 
(ANAOH) melnelmpatkan keljadian strels kelrja pada 
pelrawat belrada diurutan paling atas pada elmpat 
puluh pelrtama kasus strels kelrja pada pelkelrja 
(Rahman, 2018).  

Belrdasarkan uraian telrse lbut dapat 
dikelmukakan bahwa adanya telkanan dan 
tuntutan dari pelkelrjaan dapat melnimbulkan 
strelss pada pelrawat. Ruang IGD yang sellalu 
dipelnuhi pasieln-pasieln dan pelrlu pelnanganan 
yang tinggi. Selhingga dipelrlukan kelsigapan dan 
kelcelpatan pelrawat dalam melnangani pasieln-
pasieln-pasieln telrselbut selhingga dapat 
melnimbulkan strelss kelrja. 

 
Kelpuasan kelrja pelrawat IGD 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melnunjukkan 
bahwa kelpuasan kelrja pada pelrawat di Ruang IGD 
selbagian belsar telrmasuk puas selbanyak 60,6% 
dan kurang puas selbanyak 39,4%. Hal ini 
melngindikasikan bahwa relspondeln melnilai 
kelpuasan kelrja cukup baik, artinya re lspondeln 
melngalami kelpuasan kelrja, namun dalam hal ini 
relspondeln melngungakap adanya ganjalan yang 
dirasakan yaitu masalah gaji atau upah.  

Salah satu faktor yang melmpelngaruhi 
kelpuasan kelrja yaitu pelnghasilan yang antara lain 
ditelrima mellalui gaji. Gaji melrupakan uang yang 
dibayarkan kelpada pelgawai atas jasa pellayanan 
yang dibelrikan selcara pelrbulan (Mangkunelgara, 
2015). Gaji me lrupakan suatu hal yang pelnting bagi 
pelrawat agar dapat belkelrja selcara maksimal selrta 
optimal. Hasil pelnellitian melnunjukkan melskipun 
selcara umum kelpuasan kelrja cukup puas teltapi 



271 
 

dalam instrumeln melmbuktikan bahwa dalam hal 
pelmbayaran atau gaji masih bellum puas dan 
ditunjukkan juga dari pelnghasilan relspondeln.  

Faktor lain yang dapat melmpelngaruhi 
kelpuasan kelrja adalah lama kelrja. Lama kelrja 
melnjadi salah satu faktor dalam melnelntukan 
kelpuasan kelrja selorang pelgawai (Anindya e lt al., 
2017). Lama kelrja melrupakan faktor yang 
belrkaitan delngan lamanya selselorang belkelrja 
disuatu institusi atau lelmbaga (Andini, 2015). 
Selmakin lama karyawan belrada dalam suatu 
instansi, diasumsikan pelngalaman selrta 
pelngeltahuan telntang pelkelrjaannya selmakin luas 
dan melmiliki tingkat kelpuasan kelrja yang tinggi.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dapat 
dikelmukakan bahwa kelpuasan kelrja pelrawat 
melrupakan sikap yang positif dari telnaga kelrja 
melliputi pelrasaan dan tingkah laku telrhadap 
tugasnya di Ruang IGD mellalui pelnilaian salah 
satu pelkelrjaan selbagai rasa melnghargai dalam 
melncapai nilai-nilai pelnting dalam suatu 
pelkelrjaan. 

 
Kinelrja pada pelrawat IGD 

Belrdasrkan hasil pelnellitian didapakan 
bahwa kinelrja pada pelrawat di Ruang IGD 
selbagian belsar telrmasuk baik selbanyak 66,7% dan 
kurang baik selbanyak 33,3%. Data telrselbut 
melnunjukkan kinelrja yang dilakukan olelh pelrawat 
dapat melncapai tujuan dari rumah sakit yakni 
melmbelrikan pellayanan kelpada pasieln di IGD 

Kondisi ini melnggambarkan kualifikasi dan 
profelsionalismel pelrawat melelrlukan pelrhatian, 
delngan me lmiliki kinelrja yang relndah 
melnunjukkan pula kelmampuan dan kelahlian 
pelrawat selpelrti lama belkelrja, pelndidikan dan 
pellatihan yang kurang. Sellain itu sikap atau 
pelrselpsi selrta motivasi melnjadi faktor pelnting 
telrbelntuknya kinelrja pelrawat. 

Hal ini selsuai delngan apa yang 
dikelmuakakan olelh Mangkunelgara (2018) kinelrja 
(prelstasi kelrja) adalah hasil kelrja selcara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai selorang pelgawai 
dalam mellaksanakan tugasnya selsuai delngan 
tanggung jawab yang dibelrikan kelpadanya. 
Kinelrja dipelngaruhi tiga faktor, yaitu faktor 
individu, psikologis dan faktor organisasi. 

Hasil pelnellitian ini melndukung pelnellitian 
melnelmukan selbagian belsar kinelrja pelrawat 
dalam katelgori cukup/seldang 73,92% (Mulyana, 
2013). Hal yang sama juga ditelmukan pada 
pelnellitian Amin (2020) yang melnelmukan 
melngelnai kinelrja pelrawat selbanyak 36 relspondeln 
(45 %) yang melnyatakan kinelrja delngan katelgori 
relndah, dan 44 (55%) relspondeln yang melnyatakan 
kinelrja delngan katelgori tinggi. Keladaan ini 
diselbabkan karelna belbelrapa faktor yaitu 
belratnya belban kelrja pelrawat misalnya melrawat 
pasieln krtis telrlalu banyak, pelrawat harus sellalu di 
delpan pasieln karelna melmbutuhkan pelngawasan 
khusus dan kelkurangan telnaga, selhingga faktor-
faktor telrselbut melnjadikan pelrawat tidak cukup 
waktu untuk melngisi dokumelntasi kelpelrawatan 
delngan baik. 

 
Hubungan strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD  

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan uji 
statistic didapatkan relspondeln yang melngalami 
belban kelrja relndah selbagian belsar me lmiliki 
kinelrja baik (88,9%) dan relspondeln yang 
melngalami belban kelrja tinggi selbagian belsar 
melmiliki kinelrja yang kurang baik (60%). Hasil uji 
statistik didapatkan p valuel 0.009 (<0.05) artinya 
telrdapat hubungan antara strelss kelrja delngan 
kinelrja pelrawat. Pelrawat yang melngalami strelss 
kelrja relndah selbanyak 12 kali lipat belrpelluang 
melmiliki kinelrja baik dibandingkan delngan 
pelrawat yang melngalami strelss kelrja tinggi. 

Mellihat dari data telrselbut dapat dipahami 
bahwasannya pelrawat melmiliki strelss kelrja yang 
melningkatk maka akan melnurunkan kinelrja. 
Delngan kondisi elmosional, psikologis dan kondisi 
fisik yang tidak melmungkinkan untuk 
mellaksanakan tugas, maka kinelrja pelrawat pun 
akan melnnurun atau tidak selsuai delngan yang 
diharapkan. Selbaliknya apabila strelss kelrja ringan, 
maka akan melningkatkan kinelrja pelrawat. 

Hasil pelnellitian ini selsuai delngan pelnellitian 
yang dilakukan olelh ELnny, dkk (2016) juga 
melngatakan bahwa strelssor melnyelbabkan strels 
dalam belkelrja baik selcara fisik maupun psikologis. 
Selmelntara di satu sisi strelssor melmpelngaruhi 
kinelrja pelrawat dalam melngelrjakan 
pelkelrjaannya. Strels yang diselbabkan olelh 
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pelkelrjaan akan belrpelngaruh telrhadap hasil kelrja. 
Sellanjutnya, belbelrapa pelnellitian melnelmukan 
bahwa strels kelrja belrpelngaruh nelgatif dan 
signifikan telrhadap kinelrja (Pradnyani, (2022), 
strels kelrja me lmiliki pelngaruh selcara simultan 
telrhadap kinelrja karyawan (Pelbiyanti & Winarno 
(2021),  stre ls kelrja belrpelngaruh positif dan 
signifikan telrhadap kinelrja karyawan (Mujahidin , 
2023). Strels yang dibiarkan belgitu saja tanpa 
pelnanganan yang selrius dari pelrusahaan akan 
melmbuat karyawan tidak nyaman bahkan 
telrtelkan, dan tidak telrmotivasi selhingga kelrja 
telrganggu dan tidak optimal (Ningrum, 2021). 
Namun pada pelnleliian Yusnita (2022) melngatakan 
strels kelrja selcara langsung tidak belrpelngaruh 
signifikan telrhadap prelstasi kelrja. 

Belrdasrkan uraian telrselbut dapat 
dikelmukakan strelss kelrja yang relndah me lrupakan 
strels kelrja yang dapat melmbelrikan stimulus dan 
gairah selpelrti tantangan kelrja yang dibelrikan 
diintelrpreltasikan selbagai motivasi diri untuk 
belkelrja lelbih kelras. Namun pada strelss kelrja 
tinggi dapat melningkatkan strelss kelrja. Akibat 
nelgatif dari melningkatnya belban kelrja adalah 
kelmungkinan timbul elmosi pelrawat yang tidak 
selsuai yang diharapkan pasieln.  

 
Hubungan kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD  

Belrdasarkan hasil pelnellitian relspondeln 
yang puas selbagian belsar melmiliki kinelrja baik 
selbanyak (85,0%) dan relspondeln yang melraas 
kurang puas selbagian belsar melmiliki kinelrja yang 
kurang baik (61,5%). Hasil uji statistik didapatkan p 
valuel 0.017 (<0.05) artinya telrdapat hubungan 
antara kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat. 
Pelrawat yang puas dalam belkelrja selbanyak 9 kali 
lipat belrpelluang melmiliki kinelrja baik 
dibandingkan delngan pelrawat yang melngalami 
kurang puas dalam belkelrja. 

Delmikian adanya, kinelrja karyawan dapat 
dipelngaruhi olelh kelpuasan kelrja, pelrawat melrasa 
puas delngan pelkelrjaanya misalnya gaji atau upah 
yang diteltapkan, pelkelrjaan yang dielmban di IGD 
dirasa selcara melntal melnantang selhingga pelrawt 
melrasa sellalu siap untuk mellakukan tugas yang 
dibelrikan rumah sakit, hal telrselbut akan 
belrdampak pada pelningkatan kinelrja pelrawat 

dalam hal asuhan kelpelrawatan dari selgi kuantitas, 
keltelpatan waktu, dan kelmandirian. Selhingga 
kelpuasan kelrja yang tinggi akan belrdampak pada 
pelningkatan kinelrja karyawan. 

Pelnellitian yang dilakukan olelh (Priyono, 
2020, hlm. 187) melnyimpulkan selselorang 
karyawan melmiliki tingkat kelpuasan kelrja yang 
tinggi maka akan belrdampak pada sikap positif 
telrhadap pelkelrjaan yang dielmbannya, selbaliknya 
bilamana karyawan telrselbut tidak melmiliki 
kelpuasan kelrja maka akan sikap nelgatif akan 
ditunjukkan telrhadap pelkelrjaan yang 
dielmbannya. Kelmudian pelnellitian Amin (2020) 
melnyimpulkan ada pelngaruh yang signifikan 
antara strelss kelrja telrhadap kinelrja pelrawat.  

Belrdasarkan uraian telrselbut dapat dikelmukakan 

bawa kelpuasan kelrja dapat melnelntukan sikap 
pelrawat telrhadap pelkelrjaannya, selhingga 
pelrawat yang melmiliki tingkat kelpuasan kelrja 
tinggi akan melmiliki pelrasaan-pelrasaan positif 
telntang pelkelrjaannya, namun pada pelrawat yang 
melrasa kurang puas akan melmiliki pelrasaan yang 
nelgatif telntang pelkelrjaannya. Mellihat dari data 
telrselbut melngindikasikan bahwa selmakin tinggi 
kelpuasan kelrja maka selmakin baik dalam belkelrja. 
Relspondeln yang melrasa puas delngan pelkelrjaannya, 
puas telrhadap pelkelrjaan yang dilakukannya, melnilai 
bahwa kelpribadiannya selsuai delngan pelkelrjaan lelbih 
celndrung dapat mellaksanakan pelkelrjaan yang ada di 

rumah sakit. Hal ini melndorong gairah kelrja, 
selmangat kelrja, dan telrwujudnya tujuan rumah 
sakit selhingga dapat melmelnuhi harapan pasieln 
dan kelluarga 

 
KELSIMPULAN DAN SARAN 

Strelss kelrja pada pelrawat Selbagian belsar 
telrmasuk ringan, ke lpuasan kelrja telrmasuk puas 
dan kinelrja pada pelrawat telrmasuk baik. Telrdapat 
hubungan strelss kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD 
delngan p valuel 0,009. Telrdapat hubungan 
kelpuasan kelrja delngan kinelrja pelrawat IGD 
delngan p valuel 0,017. Faktor dominan yang 
belrhubungan delngan kinelrja pelrawat IGD RSUD 
dr. Soelkardjo Kota Tasikmalaya adalah strelss kelrja 
delngan nilai OR (elxp (B) 21,65. Hasil pelnellitan ini 
diharapkan pelrawat melningkatkan kinelrjanya, 
melnghindari stre lss kelrja dan melningkatkan 
kelpuasan kelrja selhingga telrcipta pellayanan yang 
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belrmutu. Hasil pelnellitian ini diharapkan dijadikan 
data awal bagi pelnelliti lain dalam pelngelmbangan 
kinelrja pelrawat melnggunakan variablel yang lelbih 
luas selpelrti gaya kelpelmimpinan, stukrtur 
organisasi selrta variablel lain 
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